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ABSTRAK 

Tulisan yang disusun dari berbagai literatur/jurnal ini bertujuan pertama, mengetahui 

ketersediaan pangan Suku Anak Dalam (SAD) di Propinsi Jambi. Kedua, mengetahui akses 

SAD dalam rangka pemenuhan pangan untuk pencapaian ketahanan pangan SAD di Propinsi 

Jambi. Ketiga, mengetahui kebijakan untuk meningkatkan aksessibilitas SAD terhadap pangan 

dalam rangka meningkatkan akses SAD terhadap pangan di Propinsi Jambi. Metode yang 

dilakukan pada penelitian ketahanan pangan sebelumnya adalah metode kualitatif dan 

kuantitatif melalui teknik wawancara pada sejumlah responden di lokasi penelitian. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa kondisi rawan pangan masih 

banyak ditemui di berbagai wilayah dan belum pernah dilakukan penelitian tentang 

ketersediaan pangan dan akses pangan pada Suku Anak Dalam yang ada di Propinsi Jambi. 

 

Kata Kunci : Suku Anak Dalam (SAD), Ketahanan Pangan dan Akses Pangan. 

 

FOOD SECURITY OF SUKU ANAK DALAM (SAD) IN JAMBI PROVINCE 

 

ABSTRACT 

Writing compiled from various literatures / journals the first aims to know the food availability 

of Suku Anak Dalam (SAD) in Jambi Province. Second, to know the access of SAD in order to 

fulfilling food for the achievement of SAD food security in Jambi Province. Third, to know the 

policy to increase SAD accessibility to food in order to increase SAD access to food in Jambi 

Province. The method used in the previous food security study was qualitative and quantitative 

methods through interview techniques to a number of respondents at the study site. Based on 

previous studies, it is known that the condition of food insecurity is still widely found in various 

regions and there has never been a study of food availability and food access of SAD in Jambi 

Province. 

 

Keywords: Suku Anak Dalam (SAD), Food Security and Food Access. 

Pendahuluan 

Keamanan pangan, rasa tidak aman 

dan kelaparan adalah topik yang sangat 

penting di seluruh dunia. Baru-baru ini 

fokus studi ketahanan pangan telah 

berpindah dari global ke lokal bergeser 

menjadi masalah yang dihadapi individu 

dan rumah tangga seperti mata pencaharian, 

keadilan pangan dan kesehatan serta 

kesejahteraan. Ketahanan pangan telah 
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menjadi isu sentral dalam kerangka 

pembangunan pertanian dan pembangunan 

nasional, hal ini ditunjukkan antara lain 

dengan dijadikannya isu ketahanan pangan 

sebagai fokus pembangunan yang terdapat 

dalam salah satu program nawacita yaitu 

masyarakat Indonesia bebas dari 

kemiskinan dan kelaparan. Ketahanan 

pangan tidak hanya bergantung kepada 

ketersediaan pangan, tetapi juga akses dan 

penyerapan pangan.  

Ketahanan pangan merupakan suatu 

sistem ekonomi pangan yang terintegrasi 

dan terdiri atas berbagai subsistem. 

Subsistem utamanya adalah ketersediaan 

pangan, distribusi pangan dan konsumsi 

pangan. Terwujudnya ketahanan pangan 

merupakan sinergi dan interaksi dari ketiga 

subsistem tersebut. Peningkatan ketahanan 

pangan merupakan prioritas utama dalam 

pembangunan karena pangan merupakan 

kebutuhan yang paling dasar bagi manusia 

sehingga pangan sangat berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional (Doremus, 

2019).  

Di Sumatera terdapat sejumlah 

suku-suku besar yang mempunyai ciri khas 

tradisional. Selain itu terdapat pula 

beberapa suku minoritas yang mendiami 

beberapa daerah, terutama di daerah hutan 

luas di antara sungai-sungai besar di sekitar 

rawa-rawa. Salah satu suku minoritas 

tersebut adalah suku anak dalam (SAD) 

(Takiddin, 2014). Suku Anak Dalam (SAD) 

memiliki gaya hidup dan kepercayaan yang 

unik dan berbeda dari kehidupan 

masyarakat modern. Mereka memandang 

hutan sebagai tempat tinggal mereka. 

Mereka adalah bagian penting dari hutan itu 

sendiri. Mereka sangat menggantungkan 

hidupnya pada hutan. Oleh karena itu, 

mereka sangat menjaga kelestarian hutan. 

Mereka mempunyai persepsi bahwa hutan 

adalah milik bersama, sehingga siapapun 

boleh memanfaatkannya. SAD tidak ingin 

hutan musnah karena hutan itu sendiri 

adalah rumah mereka. Sementara itu karena 

faktor ekonomi dan desakan kebutuhan 

akan ladang dan kayu, tidak sedikit 

kalangan yang terus-menerus merusak 

hutan dengan cara menebang pohon dan 

membuka ladang. Kondisi  tersebut tentu 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

kehidupan SAD. Atas kondisi yang terjadi 

maka perlu dikaji tentang ketahanan pangan 

SAD yang ada di Propinsi Jambi.  

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

membahas tentang pentingnya aksesibilitas 

rumah tangga terhadap pangan sebagai 

faktor kunci untuk mewujudkan ketahanan 

pangan di Indonesia. Analisis didasarkan 

pada telaah studi pustaka dengan 

menggunakan data primer dan data 

sekunder sebagai sumber informasi. Pada 

penelitian sebelumnya dilakukan survey 

awal dan dilanjutkan dengan metode 
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wawancara terbuka untuk mengumpulkan 

data dalam menjawab masalah penelitian 

(Utter, Denny, Farrant, & Cribb, 

2019);(Tikkanen, 2018).  

Pada penelitian terdahulu juga 

diantaranya adalah membahas sumber data 

yang mencakup informasi tentang distribusi 

pendapatan berdasarkan wilayah 

berdasarkan ras atau etnis. (Berman, 2018); 

(Merino, 2018). Studi ini menggunakan 

pendekatan studi kasus untuk memeriksa 

kerentanan pangan dan kapasitas 

masyarakat adat. Pengumpulan data untuk 

penelitian ini dikombinasikan survei, 

wawancara, diskusi kelompok terfokus 

(FGD) dan observasi (Ngoc, Thi, Chi, & 

Kingsbury, 2019); (Zavaleta et al., 2017). 

Untuk mengukur dimensi ketahanan 

pangan, pertama-tama ditentukan apakah 

sesuai untuk mengukur ketahanan pangan 

individu, rumah tangga atau masyarakat. Di 

masyarakat Barat biasanya dilakukan di 

tingkat individu.
 
(Lysenko & Schott, 2019); 

(Bose, 2019); (Schwartz, Tarasuk, Buliung, 

& Wilson, 2019). Informasi kualitatif dan 

kuantitatif dikumpulkan dari responden 

dengan menggunakan kuesioner semi 

struktur (David, Nuringdati, & Ploeger, 

2016); (Yamada, 2018).  

Penelitian lain dilakukan pada 

wilayah yang paling rawan pangan dan 

merupakan daerah yang rawan kekeringan. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

metode campuran (Teferi Moroda, Tolossa, 

& Semie, 2018); (Goodrich, Prakash, & 

Udas, 2019). Selanjutnya dilakukan 

wawancara pada rumah tangga rawan 

pangan (Pudyatmoko, Budiman, & 

Kristiansen, 2018), (Brusselaers & Buysse, 

2018) 

Hasil dan Pembahasan 

Kerawanan pangan dan gizi serta 

penyakit, dapat ditemukan di setiap sudut 

dunia didorong oleh urbanisasi dan gaya 

hidup menetap. Situasi ini sangat penting 

bagi masyarakat adat, yang mengalami 

kemiskinan keuangan dan kesenjangan 

kesehatan yang paling parah di negara-

negara berkembang dan maju terutama 

dimana mereka bergantung pada 

ekosistem untuk mendukung kebutuhan 

mereka akan makanan dan kesejahteraan 

(King, 2015). 

Masalah ketahanan pangan telah 

muncul sebagai perhatian utama yang 

diperburuk oleh kerentanan terhadap 

perubahan iklim dan bencana alam (Shah, 

Moroca, & Bhat, 2018). Dalam perspektif 

sistem ekonomi pangan, ketahanan pangan 

memiliki tiga pilar utama yaitu subsistem 

ketersediaan, distribusi dan konsumsi. 

Pentingnya aksesibiltas rumah tangga 

terhadap pangan dalam pencapaian 

ketahanan pangan di Indonesia didasarkan 

pada pertimbangan berikut : (1) Ketahanan 

dan ketersediaan pangan di tingkat 

nasional, regional/wilayah merupakan 



syarat keharusan tetapi itu saja tidak 

cukup, (2) Terjaminnya ketahanan pangan 

tingkat rumah tangga merupakan syarat 

kecukupan bagi tercapainya ketahanan 

pangan lokal, regional, nasional dan 

global, (3). Bukti empiris menunjukkan 

bahwa di wilayah tahan pangan dan 

terjamin masih ditemukan proporsi rumah 

tangga rawan pangan yang cukup tinggi 

dan (4) Kasus rawan pangan dan insiden 

busung lapar di berbagai daerah pada 

kondisi ketersediaan pangan nasional (dan 

wilayah) cukup. Kebijakan untuk 

meningkatkan aksesibilitas rumah tangga 

terhadap pangan bertujuan untuk : (1) 

meningkatkan akses rumah tangga 

terhadap pangan dalam jumlah, kualitas, 

merata dan terjangkau, dan (2) 

meningkatkan ketahanan pangan rumah 

tangga melalui keanekaragaman konsumsi 

pangan yang bergizi dan berimbang. 

Implementasi dari ketiga komponen pokok 

tersebut adalah dengan memanfaatkan 

sebesar-besarnya potensi sumber daya 

alam/lokal yang beragam yang dimiliki 

untuk meningkatkan dan memantapkan 

ketersediaan bahan pangan sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat; 

mengembangkan kemitraan dalam 

pemasaran produksi pangan baik lokal 

maupun antar daerah sehingga menjamin 

pemerataan pasokan serta mengupayakan 

jaminan bagi masyarakat miskin perkotaan 

dan pedesaan untuk mampu mengakses 

pangan yang bersifat pokok. 

Dalam Komite PBB juga dibahas 

tentang Keamanan Pangan Dunia sebagai 

dasar penentuan kebijakan untuk menuju 

gerakan kedaulatan pangan global (Claeys 

& Duncan, 2019). Beberapa studi meneliti 

penyebab kerentanan dan serangkaian 

strategi respons yang dilakukan, hanya 

sedikit yang membedakan intervensi 

pembangunan dari aksi adaptasi iklim 

(Singh et al., 2019). Dalam penelitian lain 

(Loring & Whitely, 2018) melakukan studi 

yang meneliti apakah hibah sosial dan 

konsumsi makanan liar mengurangi 

kerawanan pangan di Afrika Selatan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

aksesibilitas yang terbatas akan berakibat 

pada kesulitan untuk mencukupi pangan 

yang bermutu dan bergizi, sehingga akan 

menghambat kesinambungan ketahanan 

pangan. Pemenuhan kebutuhan pangan 

juga harus menekankan status gizi yang 

baik. Selain itu, ketahanan pangan lokal 

juga harus dikembangkan dan diselaraskan 

dengan perkembangan modernisasi agar 

lebih mudah dalam pencapaiannya.  

Akses pangan didefinisikan sebagai 

kemampuan rumah tangga untuk secara 

periodik memenuhi sejumlah pangan yang 

cukup melalui kombinasi cadangan pangan 

mereka sendiri dan hasil dari 

rumah/pekarangan sendiri, pembelian, 

barter, pemberian, pinjaman dan bantuan 
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pangan. Permasalahan akses pangan 

terutama yang berakibat pada keadaan 

yang bersifat kronis merupakan hal 

penting yang memerlukan perhatian. Lebih 

lanjut (Loring & Whitely, 2018) 

mengatakan bahwa akses pangan ialah 

kemampuan suatu rumah tangga untuk 

memperoleh pangan yang cukup secara 

terus-menerus melalui berbagai cara, 

seperti  produksi  pangan  rumah  tangga,  

persediaan  pangan  rumah  tangga,  jual-

beli,  tukar menukar/barter,  pinjam-

meminjam  dan  pemberian  atau  bantuan  

pangan.  Akses  pangan  merupakan  salah  

satu  dimensi  dari  3  dimensi  ketahanan  

pangan, selain  ketersediaan  pangan  dan  

penyerapan  pangan,  selanjutnya dapat 

dikategorikan  menjadi akses  fisik,  akses  

ekonomi  dan  sosial. Suatu sistem pangan 

mencakup semua praktik, alat dan praktik 

sosial, budaya, politik dan teknologi yang 

terlibat dalam produksi, distribusi dan 

konsumsi makanan. Sistem pangan dapat 

menjadi kompleks dan rumit dan dapat 

ditingkatkan secara lokal dan global. 

Kondisi kepemilikan tanah adat 

sebagai aset utama yang dimiliki 

masyarakat adat dan di banyak negara 

mereka mengalami tingkat ketidak amanan 

kepemilikan lahan yang tinggi. Hak atas 

tanah adat cenderung dalam bentuk sumber 

daya milik bersama (Cordoba, 2019) 

kondisi yang terjadi pada SAD saat ini 

tidak lagi seperti ini, mereka sudah 

direlokasi sebagai bagian dari program 

pemerintah. Hasil penelitian (Kumar et al., 

2020) menyatakan bahwa masyarakat adat 

tetap bertahan dalam mempraktekkan cara 

hidup berladang mereka karena itu adalah 

bagian dari budaya dan tradisi mereka. 

Bagian tak terpisahkan dari devolusi 

ketahanan pangan dari tingkat global ke 

tingkat lokal juga telah menjadi penerapan 

sistem untuk ketahanan pangan (Otoara, 

Gonzalez, & Wairiu, 2019).  

Dalam penelitian lain ditemukan bahwa 

rumah tangga kelahiran Meksiko di AS 

secara tidak proporsional mengalami 

kerawanan pangan, suatu kondisi yang 

terkait dengan kesehatan yang buruk. 

Strategi program bantuan penyediaan 

makanan mungkin tidak dapat diakses oleh 

imigran dan berpengaruh pada tingkat 

ketahanan pangan mereka (C. McClain, L. 

Dickin, & Dollahite, 2019) Terkait hal 

tersebut akhirnya kebijakan-kebijakan yang 

dibuat dan proses birokrasi harus 

disederhanakan untuk memungkinkan 

manajemen yang efektif sehingga 

masyarakat adat dapat menekan angka 

kerawanan pangan (Doan-crider, Hipp, 

Fight, & Small, 2013); (Nogueira, 2019). 

Selain itu untuk mencegah kerawanan 

pangan sangat penting untuk memahami 

faktor-faktor penyebab atau akar penyebab 

kerentanan, khususnya di dunia dengan 

risiko yang semakin meningkat. Kerangka 

kerja yang dikembangkan di sini 



menganggap sistem pangan sebagai sistem 

sosioekologis misalnya penyediaan dan 

penggunaan ekosistem dan lembaga sosial 

idealnya harus menyediakan ketahanan 

pangan bersama dengan bentuk 

kesejahteraan sosial dan budaya lainnya. 

Kerentanan bencana juga dianggap sebagai 

ketahanan mata pencaharian (seperti 

pengetahuan, kekuasaan dan partisipasi, 

kemampuan, aset dan modal sosial) dan 

kapasitas daya serap, adaptif dan 

transformasional (Jackson, Mcnamara, & 

Witt, 2019); mengakui hak-hak masyarakat 

adat juga secara langsung akan berpengaruh 

terhadap ketahanan pangan mereka 

(Graziano, Gunter, & Pazienza, 2019). 

Risiko penyakit kronis masyarakat adat 

cenderung meningkat sebagai akibat dari 

kebijakan pemerintah yang melanggar mata 

pencaharian dan wilayah masyarakat adat, 

merusak sistem ekonomi, nilai-nilai dan 

jaringan solidaritas mereka. Kebijakan 

pangan yang mempertimbangkan hak asasi 

masyarakat adat, termasuk hak mereka 

untuk menikmati budaya mereka, dapat 

mengimbangi pertumbuhan penyakit kronis 

di komunitas-komunitas adat (Damman, 

Barth, & Kuhnlein, 2008) 

Kondisi kerawanan pangan juga 

terjadi pada penduduk yang bermigrasi. 

Migrasi memberikan mata pencaharian 

alternatif tetapi juga berdampak pada 

kesehatan karena kondisi kehidupan yang 

buruk yang dialami selama migrasi ke 

kota-kota besar atau lokasi kota lainnya di 

negara ini (Ahmed et al., 2019). Kelaparan 

dan kekurangan gizi yang terus-menerus 

dan meluas tetap menjadi tantangan besar 

di banyak bagian dunia. Tingkat kemajuan 

saat ini tidak akan cukup untuk 

memberantas kelaparan pada tahun 2030 

dan bahkan pada tahun 2050. Ke depan, 

pertanyaan intinya adalah apakah sistem 

pertanian dan pangan saat ini mampu 

memenuhi kebutuhan populasi global yang 

diproyeksikan untuk mencapai lebih 

banyak dari 9 miliar pada pertengahan 

abad dan mungkin memuncak di lebih dari 

11 miliar pada akhir abad ini (Jordan, 

2019). Ada penelitian terbatas, tentang 

bagaimana pangan nasional dan dukungan 

program sosial dirasakan, diterima, dan 

digunakan di kalangan masyarakat adat. 

Dari hasil penelitian (Bonis-profumo, 

Mclaren, & Fanzo, 2019) mengatakan 

bahwa Timor Leste memiliki peluang besar 

untuk memastikan keamanan pangan dan 

gizi bagi warga negaranya. Dalam 

penelitian lain (Zavaleta et al., 2017) 

menyebutkan bahwa kerawanan pangan 

merupakan tantangan utama yang dihadapi 

komunitas Adat Shawi di Peru, yang 

menerima dukungan pangan melalui 

program tingkat nasional. 

Komunitas Adat Terpencil yaitu 

SAD yang ada di Propinsi Jambi menjadi 

perhatian pemerintah hingga saat ini dan 

telah dilakukan pemberdayaan terhadap 
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Suku Anak Dalam tersebut. Sampai sejauh 

ini telah banyak dilakukan penelitian 

terhadap Suku Anak Dalam akan tetapi 

hanya ditemukan 1 artikel yang meneliti 

tentang ketahanan Pangan Suku Anak 

Dalam di Propinsi Jambi. Penelitian 

tersebut membandingkan ketahanan 

pangan SAD dengan suku Ifugao di 

Propinsi Ifugao Filipina dengan focus 

penelitiannya yaitu melihat tantangan yang 

dihadapi komunitas tersebut dalam 

memenuhi ketahanan pangan mereka 

(Wardani, 2011). Ketersediaan pangan 

SAD, akses SAD dalam rangka 

pemenuhan pangan dan kebijakan untuk 

meningkatkan aksesibilitas SAD terhadap 

pangan belum diketahui karena belum 

ditemukan penelitian yang fokusnya 

membahas masalah tersebut. Secara umum 

meskipun suatu wilayah merupakan 

wilayah yang tahan pangan yang 

ditunjukkan oleh ketersediaan pangan yang 

baik, namun tidak menjamin penduduk 

yang ada menjadi tahan pangan karena 

terlebih dahulu masih harus melihat aspek 

akses dan penyerapan pangannya.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

ketahanan pangan merupakan prioritas 

utama dalam pembangunan karena pangan 

merupakan kebutuhan yang paling dasar 

bagi manusia sehingga pangan sangat 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Kesimpulan dari beberapa hasil 

penelitian bahwa secara umum situasi 

ketahanan pangan masyarakat adat berada 

dalam kondisi pangan cukup rendah. 

Kebijakan untuk meningkatkan 

aksesibilitas SAD terhadap pangan belum 

diketahui karena belum ditemukan 

penelitian yang fokusnya membahas 

tentang masalah tersebut. 
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